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BIMBINGAN DAN KETERAMPILAN PEMBUATAN PUPI]K BOKTIASI BAGI
PETANI PALAWIJA DI DESA V STIKU BAWAII KECAMATAN PERWAKILAN

IV ANGKAT CANDI]NG KABUPATEN AGAM

Anizam Zein, Musl,l,t*,,*, Azwir Anhar

Ringkasan

Harga pupuk buatan yang tersedia di pasaran guna meningkatkan produksi

tanaman palawija di lahan pertanian relatif lebih mahal sehingga belum teijangkau oleh

petani.

Tujuan kegiatan ini adalah agar petani palawija punya pengetahuan dan

keteramp:ilan dalam membuat pupuk bokhasi. Dengan demikian, braya pupuk yang

merupakan biaya produksi yang paling besar dalam budidaya palawija dapat ditekan. Hal

tersebut pada akhirnya Capat meningkatkan pendapatan petani.

Kegiatan dilaksanakan dengan cara memberikan ceramah, demonsfi"asi pembuatan

pupuk bokhasi dan pratrek pembuatan pupuk bokhasi oleh peserta. Sasaran kegiatan ini

adalah petani palawija yang sedang melakukan penanaman palawija di lahan pertanian

mereka dan petani yang berminat untuk membuat pupuk bokhasi.

Kegiatan dilaksanakan di kantor Desa setempat. Hasil yang dicapai dalam

kegiatan ini adalah berupa peningkatan pengetahuan peserta dalam pembutan pupuk

bokhasi dan keterampilan mengubah bahan organik yang tersedia dilingkungan menjadi

pupuk bokhasi yang siap pakai.

Kegiatan yang dilakukan telah mampu mer,nberikan pengetahuan dan

keterampilan pembuatan pupuk bokhasi kepada sebagian masyarakat tani di Desa V Suku

Bawah.
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I. PENDAIIUI-UAN

A. Analisis Situasi

Desa V Suku bawah adalah salah satu daerah pedesaan di kecamatan Perwakilan lV

Angkat candung kabupatcn Agarn yang beqarak lebih kurang 15 km Cari pusat kota

Bukittinggr. Daerah ini merupakan daerah pertanian yang subur dan salah salah satu

sentra sayur-mayur untuk kota Bukittinggi Di dalam meningkatkan ekonomi produktif,

petanl umumnya sangat tergantung pada pemanfaatan pupuk buatan ( anorganik) yang

semakin mahal dan relatif sedikit yang mengguanakan pupuk organik (kandang) seperti

kotoran sapi, kerbau, ayam dan lainnya. Untuk mendapatkannya masih dilakukan secara

konvensional ( pergenngan ) dan membutuhkan wakru yang cukup larna yaitu kurang

dari 20 hari (rvarvancara penulis dengan para petani). Relatif sedikitnya petani

mengg,rnakan pupuk organik tersebut karena sukarnya mendapatkan pupuk organik yang

' siap pakai dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan para petani mengolah atau

memanfaatkan pupuk kandang tersebut dalam wakfu yang relatif singkat.Di samping itu

kurangnya minat petani menggunakan pupuk organik ini sesuai dengan pengalaman

mereka bahwa pupuk kandang yang digunakan kurang memberikan hasil yang optimal

seperti semula. Dengan demikian perlu adanya kepedulian dari berbagai pihak baik

iustansi pemerintah maupun Perguruan Tinggi untuk bcrupaya mencari solusi

(pemecahan) agar petanr terlepas dan ketergantungan terhadap pupuk buatan.Bila

keadaan ini tidrk dicarikan solusinva sudah pasti perekonomian masyaraka,t lebih parah

lagi dan makin meningkatnya penderita kekurangan protein dan busung lapar di

Sumatera Barat. Salah satu upaya yang dapat dillekukfn adalah bagaimana



meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan pupuk bokhasi

dengan menerapkan teknoiogi effective microorganisms 4 (ElM4).

Bila ditinjau dari potensi rvilayah, daerah V Suku Bawah banyak sekali ditemukan

bahan baku bokhasi baik berupa sarnpah, limbah pertanian fierami) dan kotoran ternak.

Daerah ini mempunyai 3 buah rice milling yang menghasiikan dedak, sekam dan arang

sekam, belum termanfaatkan secara maksimal yang mempunyai nilai jual, serta hampir

setiap rumah mernpunyai ternak yang banyat menghasilkan kotoran (monografi desa

i999) Selain itu setelah panen di sarvah petani banyakjerami yang belum termanfaatkan,

begitu juga disekitar sawah dan pekarangan banyak sekali ditemui tumbuhan Gliricidia

sepium yang sering ditanam sebagai tanaman pagar yang daunnya dapat ciigunakan

sebagai pupuk organik hr,1au.

Ditambahkan oleh Eriani Munandar (1995) daur Gliriciclta sepittm yang telah

didekomposisi selama satu bulan mempunyai kandungan 43,68 % C. 3.85 o/o N,0,43 yo p,

2,92oh K, 0,52 o/oCa,0,34o,'o Mg.0,05 o/o Na, 0,50 % Fe. 1,69 Yo SOl,4 pprn Cu,44 ppm

zn, 105 ppnr Mn, dan pH 8,0, c/N ratio ii,4. Ditambahkan oleh Ling (1994) daun

tanaman Gliricidia menghasilkan berat kering lebih besar dan pada rantirrg dan batang

sehingga menyunrbangkan unsur N, P, K, Ca dan Mg per/kgihaltahun lebih banyak dari

pada jaringan lainnya. Sedangkan Nurhayati (2000) dekomposisi 25 % dari berat tanah

hasil dekomposisinya selama 3 bulan dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kakao.

Bertitik tolak dari ketarangan di atjas, petani perlu diberi pengetahuan dan

keterampilan pembuatan pupuk organik Bokhasi.
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya diketahui bahwa untuk meningkatkan pendapatan

petani dengan cara meningkatkan partisipasi anggota masyarakat unfuk menahan

pengetahuan dan keterampilannya. Dalam hal ini meliputi kesuburan dan ploduktivitas

tanah, kebutuhan tanarnan akan unsur hara, klasifikasi dan macam pupuk, peranan pupuk

organik bokhasi terhadap kesuburan tanah dan tanaman serta penggunaan bokhasi

Pengetahuan dan keterampilan yang akan dibbrikan merupakan permintaan kepala desa,

pemuka masyarakat yang merupakan kebutuhan mendesak bagi desa, maka dirumuskan

beberapa masalah yang diharapkan dapat dijawab di dalam kegiatan Jrengabdian kepada

masyarakat ini sebagai berikut :.

1. Pengetahuan masyarakat tentang pupuk organik masih kurang

2. Pengctahuan masyarakat mencari alternatif pengganti pupuk buatan masih kurang

3. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatnan sumber daya alam yang ada (kotoran

temak, sampah organik, sekam dedak, jerami ) untuk pupuk organik (bokhasi) sangat

kurang.

4. Keterampilan masyerakat tentang pembuatan pupuk organik (bokhasi) yang baik, siap

pakai, dan pemanfaatan lr:knologi E,M4 yang mengandung mikroba yang membantu

dekomposisi ( pelapukan) bahan-bahan organik yang siap diserap oleir tanaman

sangat kurang.
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II. TUJUAN DAN MANFAA'T

A. Tujuan Kegiatan

L Agar petani punya pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan nupuk organik

Bokhasi dengan penerapan teknologi EM4

2. Para petani mampu mengaplikasikan pupuk organik bokhasi kepada bermacam-

macam tanarnan pertanian yang diusahakan

B. Manfaat Kegiatan

Dengan dilaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memheri

mant'aat bagi :

1. Masyarakat dapat mengurangi biaya produksi dengan memanfaatkan pupuk organik

bokhasi sebagai altematif pengganti pupuk buatan yang selama ini

ketergantungannya san gat tin ggi.

2. Bagi aparat pemerintahan desa merupakan salah satu usaha mempercepat roda

pembangunan khususnya dalam bidang pertanian, perkebunan, dan petenmkan.
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III. -TINJATIAN PUSTAKA

Pupuk orgarrik atau pupuk alarn merupakan hasil akhir dari perubahan atau

peruraian bagan-bagian atau sisa serasah tanaman atau binatang misalnya pupuk

kandang, pupuk hgau, kompos, dan sebagainya. pupuk organik mempunyai fungsi yang

penting yaitu untuk menggemburkan lapisan tanah prermukaan (top soil), meningkatkan

populasi jasad renik, yang keseluruhannya dgRat pula rrreningkatkan kesuburan tanah.

Kadar mineralnya rendah clan masih rnemerlukan pelapukan terlebih dahulu sebelum

dapat diserap oleh tanaman, Namun demikian manfaatnya cukup besar.

Menurut Waksman dalam Mul Mulyani (1995) pupuk organik di dalam tanah

dapat memperbesar populasi jasar renik seperti bakteri, jamur serta meningkatkan

keasaman tanah yang berguna untuk pertumbuhan tanaman.

Untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan produksi pertanian khususnya

tanaman pangan, perluiah kiranya diterapkan suatu teknologi yang murah tepat guna dan

mudah tersedia pada tingkat petani, khususnya dengan memanfaatkan seluruh potensi

sumber daya alam dilingkungan perlanian sehingga tidak memutuskan rantai sistem

ekologr pertanian itir sendiri.

Penerapan teknologi Eifective Microorganisms 4 (EM4) yang diperkenalkan oleh

Prof.Dr- Teruo Higa dari Universitas Ryukyus Jepang (Annonimous, 1998) nrerupakan

sutau teknologi alternatif yang member;kan peluang seluas-hrasnya untuk meningkatkan

dan menjaga kestabilan produksi pertanian. Cara ke{a EM4 di dalam tanah yang secara

sinergis dapat menekan populasi hama dan penyakit tanaman, meningkatkan kesuburan

tanah secara fisik, kimia dan biologis sehingga dapat meningkatkan kesehatan

perfumbuhan dan perkembangan tanman
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Salah satu hasil f'ermentasi bahan organik fieram.i, sampah organik, pupuk

kandang dan lainnya) dengan inokulasi EM4, disebut dengan istilah Bokhasi, mungkin

penerapannya belum memasyarakat pada bidang pertanian di lndonesia secara luas.

Bokhasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam, penyediaan pupuk organik

secara cepat untuk memenuhi kebutuhan pupuk pada berbagai jenis tanaman pertanian

Bokhasi bermanfaat bagi petani sebagai sumber pupuik organik yang siap paka.i dalam

w'aktu singkat. Petani padi palawrja, sayur,'bunga dan buah sangat banyak memerlukan

pupuk organik, sehingga bokhasi merupakan kuncr keberhasilan proCuksi pertanian

dengan biaya murah.

Teknologi Effecwe Microorganisms 4 (EM4)

Teknologi EM4 adalah teknologi budidaya pertanian untuk meningkatkan

kesehatan dan kesuburan tanah dan tanaman dengan rnenggunakan inikroorganisme yang

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. EM4 mengandung Lactobacillus, ragi, bakteri

fotosintetik, Actynomycetes dan jamur pengurai selu'losa, untuk memfennentasi bahan

organik tanah menjadi senyawa organik yang mudah diserap oleh akar tanaman.

EM4 diaplikasikan sebagai inokulasi untuk rneningkatkan keragaman dan

populasi mikroorganrsme didalam tanah sehingga dapat meningkatkan kesehatan,

perlumbuhan dan produlitifitas hasil tanaman. EM4 bukan merupakan pestisida atau

herbisida dan bukan merupakan bahan kimia . EM4 merupakan mikroorganisme inokulan

yang berfungsi sebagai pengendali biolgis dalam menerapkan hama dan penvakit

tanaman. Menurut J'eruo }iiga mikroorganisme yang teredapat dalam EM4 merupakan

jenis mikroorganisme alarri, ketika tbrmula tersebut diperkenallcdn kedalam tanah dan

dioampur dengan bahan organik seperri pupuk hijau, pupuk kandang, kompos dan sisa-

6



slsa tanaman, maka secara biologis EM4 akan memfermentasikan bahan-bahan organik

tersebut. Harian kompas, 29 Januail 1999) dengan pemberian EM4 , pada kompos

sebagai pupuk organik, produksi tanmana akan meningkat antara 25-30 % dibanding

tanaman yang tidak mendapat mikroba.

1



IV. PELAKSANAAN

A. Kerangka berfikir/Pemr:cahan Masalah

Adapun kerangka berfikir dan pemecahan masalah adalah :

Bahan baku yang sudah disediakan (pupuk kandang, jerami, dedak. sekam atau

serbuk gergaji- air, gula) diaduk sampai rata (homogen), Larutan EM4 yang telah

siap pakai diambil sebanyak 10 sendok makan dimasukkan kedalam ternpat yang

berisi air yang terlebih dahulu sudah dilarutkan gula sebanyak 10 sendok makan,

kemudian dimasukkan kedalam ember, kemudia diaduk serta dimasukkan dedak

kemudian dikocok sampai homogen. Setelah itu disiramkan kedalam campuftrn

pupuk kandang, sekam atau bahan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema

berikut:

Bahan Baku

Bokhasi

Sortir

Pengadukan

Inkubasi

Pengeringan

Inokulum EM4

Fermentasi

Kemasan

B. Khalayak Sasaran Strategis

Sasaran dalam kegiatan ini adalah petani yang bergerak dalam bididaya palawija yang

bequmlah 15 orang dan berrninat untuk mengembangkan usaha pupuk bokhasr

C. Metoda kegiatan

Untuk memecahkan masalah yang telah dijelaskan sebeluynnya,rnaka metoda yang

I



l. Ceramahidiskusi tentang pupuk dan pennasalahannva

2. Pupuk bokhasi dan macam-macamnya

3. f)emonstrasi dan praktek pembuatan pupuk bokhasi

D. Jadwal dan Tempat Kegiatan

Kegiatan ini akan dilaksakanan pada hari Minggu, minggu ke empat Nopember 2000,

bertempat di kantor Kepala Desa Setempat. .1adwal kegiatan adalah sebagai berikut :

9.30 - 9.45 Pembukaan

9.45 - 10.15 Ceramah tentang pupuk dan permasalahannya

10.1 5 - 10.i,0 Ceramah pupuk bokhasi dan macam-macamnya

10,30 - 1 1 00 Tanyaja',vab

11.00 - 1 1.30 Demonstrasi pembuatan pupuk bokhasi

E. Rancangan Evaluasi

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini akan dilakukan wawancara kepada

para peserta yang ikut dalam kegiatan ini, dan diharapkan 60 % peserta dapat membuat

pupuk bokhasi

9



V. HASIL KEGIATAN

A.Analisis Evaluasi

Mengingat semua banan-bahan yang digunakan untuk pembuatan bokhasi pupuk

kandang, bokhasi jerami, clan bokhasi arang telah dipersiapkan sebelumnya, maka peserta

dengan mudah mengenali semua bahan baku yang digunakan. Di samping itu, komposisi

masing-masing bahan yang digunakan juga dijelaskan, dengan begitu paserta mempunyai

bakal pengetahuan yang cukup untuk mebu'at bokhasi Pengetahuan tersebut selanjutnya

langsung dicobakan oleh peserta dalam bentuk praktek langsung setelah sebelumnya

didemonstrasikan oieh tim pengabdian kepada masyarakat yang datang. Dengan

demikian pesefia bukan hanya mempunyai pengetahuan dasar dalanr memilih bahan

organik dan mengetahui komposisi bahan baku yang digunakan, tetapi juga punya

keterampilan menganduk bahan nrenjadi bokhasi.

B. Hasil Yang Dicapai

Meskipun peserta hanya diberikan keterampilan dalam waktu relatif singkat,

namun karena cukup tingginya motivasi, maka pengabdian kepada masyarakat ini telah

mampu memberikan keterampilan pada peserta dalam membuat pupuk bokhasi. Hasil

pupuk bokhasi yang dibuat oleh tirn pengabdian kepada masyaratrrat mapun p€serta yang

jumlahnya sekiatar 30 kg, clirencanakan setelah kering dan dapat digunakan para peserta

yang ingin mencobakan pada tanaman palawrla yang dikembangkan.

Keberhasilan pernbuatan pupuk bokhasi oleh peserta tentunya bukan berhenti

sampai disitu, keteramnpiian tersebut tidak ada sumbangamya daiam kehidupan mereka

sebagai petani palarvija lika tidak diikuti dengan mempraktekan keterarnpilan yang

mereka peroleh. Berdasarkan hasil perbincangan dengan sejumlah peserta, kendala yang

i0



merak hadapi adalah bahan-trahan unl.uk pembuatan pupuk bokhasi seperti EtM4 belum

mampu mereka dapatkan dan beli dalam jangka waktu pendek. llntuk rnengatasi ha1

tersebut dan agar sernangat rneraka hdak hilang begrtu saja rnaka pada kesempatan itrr

tim pengahdian kepaca masyarakat juga menvumbangkan bahan (EM4) unhrk

pembuatair pupuk bokhasi yang digunakan dalam demonstrasi sebelumnya. Bahan

tersebut diserahkan kepada kelompok tani yang ingin memanfa-atkan secara bergantian.

Dengan demikian keterampilan yang telah mereka terima dapat langsung dlterapkan

dalam mengelola usata tani palawija.
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VI. STMPT}LAN

A. Simpulan

Kegiatan yang dilaksanakan telah mampu memberikan penlgeta6uan dan

ketemmpilan membuat pupuk bokhasi kepada sebagaian masyarakat tani di desa V Suku

Bawah' Hal terse'out dapat dibuktikan dari kerberhasilan mercka da.lam mengaduk dan

membuat pupuk bokhasi sanrpai terbentuk pupuk yang siap pakai

B. Saran

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini pada Casanrya masih belum sesuai

dengan harapan ka:ena masih terbatasnya peserta. hal terscbut diketahui bukan karena

tidak adanya keinginart masy.arakat untuk berpartisipasi, tetapi waktu tersebut bersamaan

dengan kesibukan para petam di pada pertaniannya, oleh sebab itu, untuk masa

mendatang perlu dipertimbangkan agar kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat

dapat diiaksanakan pada masa-masa petani tidak mempunyai intensitas kegiatan yang

tinggi di lahan pertaniarmya.
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Gambar l. S an peserta membaca bahan yang riiberikan

Gambar 2.Tim pengabdian kipada masyarakat mempersiapkan pemb,atan
I
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Gambar 3 Campuran sekam dengan pupuk kandang untuk mernbuat
kandang

Gambar 4 Tim pengabdian kepada masyarakat mendemontrasikan-pen
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Gambar 5 Peserta mempersiapkan pupuk bol.hasi jerami

Gambar 6. Pesertl berdiskusi dalam mebuat pupuk bokhasij\' ''
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Gambar 7 Pengadukan sekam dengan jerami untuk pupuk bokhasi ramt
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